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ABSTRAK

IRVAN HARTANTO MOHAMA. Pengaruh Pemberian Video Edukasi terhadap Tingkat
Pengetahuan Penanganan Sinkop pada Anggota Palang Merah Remaja di SMK Negeri 3
Palu. Dibimbing oleh SRI YULIANTI dan HEPTI MULIYATI.

Sinkop merupakan keadaan tidak sadar terhadap seseorang, kehilangan kesadaran secara
total, dimana penglihatan, perasaan, dan kedus pendengaran berhenti sepenuhnya.
Seseorang yang pingsan dapat berisiko aritmia dan kematian, oleh karena itu perlu
pengetahuan dan penanganan sinkop yang benar dan tepat untuk mengurangi angka
kematian dan kesakitan. Pendidikan kesehatan merupakan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan, maka perlu metode yang tepat dan menarik dalam menyampaikan informasi
kesehatan seperti media audio visual. Video edukasi adalah media yang menyajikan audio
visual yang berisikan pesan-pesan pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan
seseorang. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian video edukasi
terhadap tingkat pengetahuan penanganan sinkop pada anggota Palang Merah Remaja di
SMK Negeri 3 Palu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain dalam
penelitian ini menggunakan pre eksperimen dengan pendekatan one group pretest dan
posttest design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 39 orang, dengan jumlah sampel
19 orang yang diambil menggunakan teknik random sampling dengan mempertimbangkan
kriteria inklusi. Variabel independen pada penelitian ini adalah video edukasi penanganan
sinkop dan variabel dependen adalah tingkat pengetahuan. Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon signed rangks test. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh pemberian
video edukasi terhadap tingkat pengetahuan penanganan sinkop pada anggota Palang
Merah Remaja di SMK Negeri 3 Palu dengan p-value = 0.000 (p < 0,05). Simpulan dari
penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemberian video edukasi peningkatan terhadap
tingkat pengetahuan pada anggota Palang Merah Remaja di SMK Negeri 3 Palu.

Kata kunci : sinkop, pendidikan kesehatan, video edukasi.



ABSTRACT

Syncope is totally unconcious condition which in visiual, feeling and hearing function also
totally collapse. Someone in unconcious condition could have risk for arythmia and death
even. So, this condition need good knowledge and proper skill in handling to reduce both
the pain and death. llealth education is one of effort to improve the knowledge and it need
certain and interesting method to convey the health information such as audio visual.
Education video program is a media that provide the audio visual with content regarding
knowledge that could improve it. The aims of research to obtain influences of education
video program toward konwledge level of syncope handling for red cross member in SMK
Negeri 3 Palu. This is guantitative research with pre experiment design and one group
pretest dan posttest design approached. Total of population is 39 people and total of
sampling also 19 respondents that taken by random sampling by inclusi criteria
consideration. Education video program in handling of syncope as a independent variable
amd knowledge level as a dependent variable. Data analysed by Wilcoxon signed ranks
test. The result shown that have influences of education video program toward konwledge
level of syncope handling for red cross member in SMK Negeri 3 Palu with p-value = 0.000
(p 0,05). Conclusion of research mentioned have influences of education video program
toward konwledge level of syncope handling for red cross member in SMK Negeri 3 Palu.

Keyword : syncope, health education, education video
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sinkop atau pingsan dapat dialami oleh semua manusia maupun remaja,
pingsan sering terjadi di sekolah-sekolah seperti SD, SMP, dan SMA ataupun
sekolah lainnya. Jatuh pingsan biasa terjadi secara mendadak, yang sering
terjadi penderita tinggal di bawah terik matahari terlalu lama. Sebelum
pingsan penderita biasanya mengalami kelelahan menyeluruh, sakit dibagian
kepala atau merasa pusing pusing, mata berkunang-kunang, sesak nafas sesak
pendek, dan merasa haus®.

Penelitian di Amerika Serikat menunjukkan  prevalensi  19%
penduduk yang mengalami sinkop dengan kasus sinkop yang dialama anak
usia 5-14 tahun sebanyak 4,14%, usia 5-44 tahun sebanyak 44,8 %, usia 45-
64 tahun sebanyak 31%, dan usia 65 tahun keatas sebanyak 20%. Sedangkan
di Jepang dan Eropa jumlah kasus sinkop adalah 1-3,5%%. Sinkop relatif
sering terjadi di semua kelompok usia®. Sekitar 20% seseorang pernah
mengalami setidaknya sekali pingsan dalam hidupnya, dan 10% mengalami
pingsan lebih dari satu kali®. Penelitian di Irlandia menyatakan bahwa
kunjungan pasien dengan sinkop murni sebesar 1,1% dari seluruh kunjungan
ke instalasi emergensi atau gawat darurat®.

Menurut data dari Emergency YES (Youth Emergency Services) 118
kasus kejadian sinkop di Yogyakarta setiap tahun sebanyak 7,58%°. Pada
tanggal 2 Mei 2016 sebanyak 200 peserta mengalami pingsan saat mengikuti
upacara hardiknas di alun alun Kabupaten Jepara Jawa Tengah®. Sinkop
sering terjadi pada remaja yang berusia 15 tahun®. Kejadian sinkop paling
sering 4 sampai 5 kasus terjadi pada siswa-siswi ’. Sinkop digambarkan
sebagai masalah yang relatif kompleks dan sering berpotensi membahayakan
biasanya gejalanya tidak jelas, studi prospektif tahun terakhir terhadap pasien
dengan sinkop menunjukan moralitas yang masih tinggi®.

Kejadian pingsan terjadi secara mendadak, dapat terjadi dimana pun

dan kapanpun. Pingsan biasanya disebabkan penderita yang terlalu banyak



terpapar terik sinar mataharil. Pingsan biasanya juga bisa disebabkan oleh
kondisi dari luar tubuh (cuaca, angin, panas) atau bisa juga disebabkan dari
dalam yaitu emosi atau syok’. Penanganan awal secara cepat dan tepat pada
penderita sinkop yang membutuhkan pertolongan terutama di lingkungan
sekolah. Mempunyai pengetahuan yang benar tentang penaganan kasus
sinkop. Penanganan sinkop dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan
kesehatan metode simulasi ataupun audiovisual untuk menambah
pengetahuan®.

Seseorang yang lebih mudah pingsan bisa menyebapkan risiko
kematian meski pada orang sehat juga bisa menyebapkan kematian mendadak
setelah episode pingsan. Selain kematian pingsan juga dapat menyebabkan
aritmia karena cedera akibat pingsan yang serius. Segera lakukan pertolongan
pertama yang cepat dan tepat untuk mengurangi angka kematian dan
kesakitan. Hal ini sangat perlu dilakukan agar mengetahui serangan pingsan
memiliki risiko tinggi terhadap keselamatan pasien sehingga meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang dapat dibentuk melalui pendidikan
kesehatan®®.

Pendidikan kesehatan adalah proses merubah perilaku dimana
perubahan tersebut terjadi karena adanya kesadaran dalam diri individu,
masyarakat ataupun kelompok®. Melakukan promosi kesehatan dapat
menggunakan media promosi kesehatan sebagai alat bantu pendidikan seperti
media cetak, media elektronik dan media apapun untuk memudahkan dalam
menerima pesan kepada masyarakat®. Pendidikan kesehatan adalah kegiatan
yang membantu seseorang dalam bertindak secara mandiri dan mengambil
keputusan berdasarkan pengetahuan®®.

Media pembelajaran mempunyai beberapa macam jenis yaitu media
audio, media visual dan media audio-visual. Salah satu media pembelajaran
yang bisa digunakan untuk pembelajaran adalah media video edukasi. Video
merupakan salah satu media edukasi yang masuk dalam media audio-visual®.

Video adalah serangkaian gambar bergerak yang dibarengi dengan

suara, membuat suatu kesatuan yang dirangkai menjadi sebuah alur, dengan



pesan di dalamnya untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang disimpan
dengan proses penyimpanan pada media pita atau disk!Z.

Palang Merah Remaja (PMR) adalah pengembangan dari Palang Merah
Indonesia (PMI) yang berfokus pada kemanusiaan dalam bidang kesehatan®2,
Pendidikan kesehatan berupa simulasi taupun audiovisual dapat memperluas
pengetahuan bagi anggota Palang Merah Remaja sehingga sanggup
memberikan pertolongan pertama pada siswa-siswi yang mengalami sinkop
atau pingsan tanpa harus menunggu arahan dari pembina PMR atau guru yang
berada di lokasi kejadian’. Maka dari itu penting sekali bagi anggota PMR
untuk mempelajari tentang penanganan sinkop yang benar, dengan adanya
ilmu yang dikuasainya anggota PMR sehingga dapat memberikan pertongan
pertama kepada siswa pingsan sebelum dibawa ke rumah sakit agar prognosa
yang diperoleh lebih baik.

Penelitian yang dilakukan olen Kundre R tentang “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan dan Simulasi Terhadap Pengetahuan dan Keterampilan
Pertolongan Pertama pada Siswa yang Mengalami Sinkop di SMA 7
Manado”. Bahwa ada pengaruh yang sifgnifikan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dan simulasi ®. Kejadian pingsan di SMA Negeri 7
Manado dalam sebulan sebanyak 1-2 kasus, pertolongan yang biasa mereka
berikan sebelum diberikan pendidikan kesehatan yaitu membawa siswa yang
pingsan ke ruang UKS, kemudian membaringkan ke tempat tidur,
melonggarkan pakaian, memberi bau-bauan, memberi rangsangan nyeri jika
siswa belum sadarkan diri. Pemberian pertolongan di sekolah biasanya
dilakukan oleh anggota Palang Merah Remaja’. Anggota PMR harus
mempunyai pengetahuan yang benar tentang penanganan kasus sinkop untuk
mencegah kondisi si penderita memburuk.

Penelitian tentang “Efektifitas Pendidikan Kesehatan Dengan Media
Video Terhadap Tingkat Pengetahuan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat”
yang menjelaskan efektifitas pendidikan kesehatan menggunakan media
video terhadap tingkat pengetahuan perilaku hidup bersih dan sehat.

Pendidikan kesehatan menggunakan media video adalah cara yang sangat



efektif dalam memberikan gambaran kasus guna meningkatkan pengetahuan.
Video yang digunakan dalam penelitian ini berdurasi selama 8 menit*Z.

Metode pemberian video edukasi juga pernah digunakan oleh Putri WE
(2018) dengan judul “Efektifitas video edukasi cuci tangan terhadap
kemampuan melakukan cuci tangan pada anak usia Sekolah di Yayasan Al-
Fityan Medan” video yang digunakan dalam penelitian ini berdurasi 4
menit?’.

Penelitian yang pernah dilakukan pada 311 siswa sekolah menengah
yang belum pernah mengikuti pelatihan di sekolahnya, ada 46,3% dalam
kategori pengetahuan kurang dalam memberikan pertolongan pertama
dengan nilai dibawah skor 70. Inilah yang mendasari perlunya dilakukan
penelitian pendidikan kesehatan tentang pertolongan pertama?®.

Pendidikan kesehatan adalah serangkaian upaya untuk meningkatkan
pengetahuan, sehingga perlu metode yang tepat, menarik dan efisien dalam
menyampaikan informasi kesehatan. Metode audiovisual memberikan
serangkaian gambar yang bergerak dan terdapat suara yang menjelaskan
terkait gambar yang dapat menarik minat sasaran’.

Penelitian yang pernah dilakukan terhadap 100 pasien ditemukan hasil
30% dari pasien memiliki setidaknya satu cidera meliputi luka memar, patah
tulang, luka, commotio cerebri, atau contusio cerebri dan cedera kepala
mewakili sekitar 47% dari semua cidera®. Berdasarkan dampak yang telah
dijelaskan diatas maka perlu dilakukan pertolongan pertama dengan cepat dan
tepat pada penderita pingsan.

Studi pendahuluan yang diakukan peneliti di SMK Negeri 3 Palu pada
21 Mei 2020 bahwa data siswa yang pernah mengalami pingsan dalam
sebulan bisa sebanyak 3-5 kasus. Wawancara yang dilakukan pada ketua
PMR mengatakan bahwa siswa biasanya mengalami pingsan saat melakukan
kegiatan upacara setiap hari senin dan saat olahraga, siswa juga biasanya
pingsan dikarenakan tidak sempat sarapan sebelum berangkat ke sekolah,
ketua PMR juga mengatakan bahwa sebelumnya belum pernah mendapatkan
materi tentang penanganan kasus pingsan di dalam organisasi Palang Merah

Remaja itu sendiri.



Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
”Pengaruh pemberian video edukasi terhadap tingkat pengetahuan
penanganan sinkop pada anggota palang merah remaja di SMK Negeri
3 Palu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh dari pemberian
video edukasi terhadap tingkat pengetahuan penanganan sinkop pada anggota
Palang Merah Remaja di SMK Negeri 3 Palu “

C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Menganalisis pengaruh pemberian video edukasi terhadap tingkat
pengetahuan penanganan sinkop pada anggota Palang Merah Remaja
di SMK Negeri 3 Palu.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan pada anggota PMR sebelum
diberikan video edukasi penanganan sinkop
b. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan pada anggota PMR sesudah
diberikan video edukasi penanganan sinkop
c. Menganalisis pengaruh pemberian video edukasi terhadap tingkat
pengetahuan penanganan sinkop pada anggota Palang Merah
Remaja di SMK Negeri 3 Palu

D. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Bagi lImu Pengetahuan (pendidikan)

Dapat dijadikan bahan bacaan dan untuk memperkaya
pengetahuan bagi mahasiswa STIKes Widya Nusantara Palu dan untuk
mengembangkan kurikulum STIKes Widya Nusantara Palu dalam
melaksanakan program pembelajaran khususnya penanganan sinkop.

2.  Masyarakat



Manfaat bagi masyarakat dalam penelitian ini, anggota palang
merah remaja di SMK 3 diharapkan agar mampu menerapkan atau
memberi pemahaman dasar tentang penanganan kasus sinkop untuk
mencegah kondisi semakin memburuk pada seseorang yang
memgalami pingsan di lingkungan dan masyarakat.

Instansi Tempat Meneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan
pengetahuan penanganan sinkop secara cepat dan tepat kepada anggota
PMR agar mampu menangani apabila ada kejadian sinkop di
lingkungan SMK 3 Palu.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka Palang Merah Remaja

1.  Definisi Palang Merah Remaja

Palang Merah Remaja (PMR) adalah wadah pembinaan dan
pengembangan anggota remaja Palang Merah Indonesia (PMI) yang
selanjutnya disebut anggota PMR!. PMR juga merupakan
pengembangan dari PMI yang berfokus dalam kemanusiaan pada
bidang kesehatan'?>. PMI juga memfasilitasi relawan-relawan yang
memiliki jiwa kemanusiaan dan jiwa sosial untuk membantu sesama
manusia.

2. Karakteristik Palang Merah Remajal*

a. Kepemimpinan
b. Kkerjasama

c. Bersih

d. Sehat

e. Kreatif

f. Caring

g. ramah dan ceria
3.  Hak dan Kewajiban Palang Merah Remaja?

a. Hak palang merah remaja
1) Mendapatkan kartu anggota.
2) Mendapatkan permbinaan dan Pengembangan PMI.
3) Ekspresi dalam forum rapat atau pertemuan PMI melalui PMI.
4) Mendapatkan pengakuan serta penghargaan sesuai dengan

prestasi.

b. Kewajiban palang merah remaja
1) Wajib membayar iuran keanggotaan
2) Melaksanakan Tri Bhakti PMR
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